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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang media pembelajaran buku saku berbasis 

kearifan lokal yang mampu meningkatkan berpikir kritis siswa SD. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk memberikan solusi dari masalah yang terdapat di 

Kelas VI SDN Wonotulus. Solusi tersebut berupa penyediaan media pembelajaran 

di SDN Wonotulus berupa buku saku berbasis kearifan lokal yang mampu 

meningkatkan siswa untuk berpikir kritis. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan studi literatur. Observasi dilakukan di SDN 

Wonotulus, wawancara dilakukan dengan guru kelas VI, dan studi literatur dari 

jurnal-jurnal yang memiliki kaitan dengan variabel judul. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa tidak terdapat media pembelajaran di sekolah. Siswa hanya 

mengandalkan buku dari sekolah dan cenderung menghafal materi yang 

disampaikan oleh guru.  

Kata kunci : media pembelajaran, buku saku, kearifan lokal, berpikir kritis 

 
ABSTRACT 

This study discusses the pocket book learning media based on local wisdom that 

can improve critical thinking of elementary school students. The purpose of this 

study is to provide solutions to the problems contained in Class VI SDN 

Wonotulus. The solution is to provide learning media at SDN Wonotulus in the 

form of pocket books based on local wisdom that can improve students’ critical 

thinking skills. The research method used is descriptive research. Data 

collection techniques used are observation, interviews, and literature study. 

Observations were made at SDN Wonotulus, interviews were conducted with 

sixth grade teachers, and literature studies from journals related to the title 

variable. The results showed that there were no learning media in schools. 

Students only rely on books from school and tend to memorize the material 

presented by the teacher. 

Keywords: learning media, pocket book, local wisdom, critical thinking 
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PENDAHULUAN 

Media pembelajaran merupakan sarana atau perantara dalam 

menyampaikan materi agar siswa lebih mudah memahami pelajaran. Selain itu 

media pembelajaran yang mampu menarik minat dan perhatian siswa sangatlah 

penting dalam proses pembelajaran. Menurut Arsyad (2011), media pembelajaran 

merupakan alat bantu dalam proses belajar baik di dalam maupun di luar kelas, 

media pembelajaran berupa komponen komponen sumber belajar atau wahana 

fisik yang mengandung materi intruksional di lingkungan siswa yang mampu 

merangsang siswa untuk belajar. Media pembelajaran memiliki banyak bentuk 

salah satunya media cetak.Contoh media tersebut adalah buku. Buku ajar adalah 

sumber utama dalam pembelajaran disekolah untuk berbagai kalangan ( Hafi, 

dkk, 2018). Buku sebagai media pembelajaran haruslah menarik, mudah 

dipahami, dan merangsang siswa agar dapat berpikir lebih kritis. Oleh karena itu, 

banyak sekali jenis buku cetak, misalnya buku saku. 

Berbeda dengan media cetak lainnya, ukuran buku saku lebih kecil 

dengan ukuran standar A6. Menurut KBBI buku saku ialah buku berukuran kecil 

yang dapat dimasukan kedalam saku dan mudah dibawa kemana-mana. Oleh 

karena itu, buku saku dikenal efektif dan efisien. Penggunaan buku saku dapat 

memudahkan dan menarik minat siswa dalam belajar. Menurut Sulistiyani, dkk 

(dalam Sukarmin, dkk, 2020) buku saku memiliki fungsi yaitu 1) fungsi antensi: 

buku saku dicetak berwana sehinga mampu menarik minat siswa untuk membaca, 

2) fungsi afektif: dalam penulisan buku saku terdapat gambar untuk 

meningkatkan kenikmatan siswa ketika membaca, 3) fungsi kognitif: penulisan 

dan gambar membantu siswa memahami materi, 4) fungsi kompensantoris: 

tulisan yang singkat dan jelas mampu membantu siswa memahami dan mengingat 

materi, 5) fungsi psikomotoris: penulisan materi yang singkat dapat membantu 

siswa menghafal materi dengan cepat, 6) fungsi evaluasi: penilaian pemahaman 

siswa dapat dilakukan menggunakan mengerjakan soal-soal evaluasi yang 

terdapat pada buku saku. 

Perkembangan media cetak haruslah memiliki muatan-muatan yang 

dapat dipahami siswa dengan baik. Muatan tersebut memiliki hubungan yang 
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erat dengan lingkungan siswa sehingga siswa mampu memahami materi. 

Muatan lingkungan sekitar tersebut adalah kearifan lokal. Kearifan lokal 

merupakan muatan lokal mengenai potensi-potensi di lingkungan sekitar siswa. 

Melalui kearifan lokal diharapkan siswa mampu meningatkan kemampuan 

berpikir kritis. 

Berpikir kritis merupakan kemampuan siswa dalam mengolah informasi 

secara sistematis dan menyelesaikan masalah dengan baik. Menurut Zubaidah 

(dalam Budiono dan Utomo, 2020) berpikir kritis memiliki tiga langkah yaitu 

pengenalan masalah, menilai informasi, dan memecahkan masalah atau menarik 

kesimpulan. Menurut Suardi (2018), “berpikir kritis merupakan upaya 

pendalaman kesadaran serta kecerdasan membandingkan beberapa untuk 

menghasilkan kesimpulan dalam memecahkan masalah.” Kemampuan berpikir 

kritis sangat penting dimiliki oleh beserta didik karena digunakan dalam 

kegiatan mental dalam hal memecahkan masalah, mengambil keputusan, 

menganalisis asumsi, dan untuk melakukan penelitian ilmiah (Sari, dkk, 2020). 

Sedangkan menurut Ngazizah, dkk (2019) kemampuan berpikir kritis adalah 

kemampuan berpikir siswa menggunakan pertanyaan yang disampaikan oleh 

guru yang dapat mengembangkan kreativitas baru maupun mendapatkan 

jawaban dari sebuah pertanyaan. 

Berdasarkan data yang diperoleh di kelas VI SDN Wonotulus terdapat 

masalah yaitu siswa- siswa cenderung menghafal hasil pelajaran IPA bukan 

memahami pembelajaran tersebut secara kritis. Oleh karena itu, adanya buku 

saku berbasis kearifan lokal diharapkan mampu meningkatkan berpikir kritis 

siswa kelas VI SDN Wonotulus. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Metode 

deskriptif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menemukan 

pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap objek penelitian (Hidayat, 2010). 

Langkah-langkah pengambilan data sebagai berikut 1) wawancara 2) observasi 

3) studi literatur. Observasi dilakukan di SDN Wonotulus dan wawancara 
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dilakukan dengan guru kelas VI, yaitu Bapak Poniran. Sedangkan studi literatur 

dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai jurnal yang memiliki kaitan 

dengan variabel judul artikel ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut hasil wawancara yang dilakuakn dengan guru kelas VI SDN 

Wonotulus, ketika penulis bertanya bagaimana siswa belajar guru tersebut 

menjawab, “siswa cenderung hafal dengan pelajaran.” Kemudian penulis 

menanyakan mengenai media pembelajaran yang siswa dapatkan selama 

pembelajaran dan guru tersebut menjawab, “kelas VI tidak memiliki media 

yang mendampingi belajar siswa, hanya menggunakan buku dari sekolah.” 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, guru dalam 

menggunakan sumber belajar hanya mengacu pada buku sekolah. Sedangkan 

hasil wawancara ditemukan masalah bahwa siswa cederung hafalan dalam 

pembelajaran dan sekolah tidak memiliki media pembelajaran. Kurangnya 

sumber belajar berupa buku merupakan masalah yang perlu diatasi. Selain itu, 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dalam pembelajaran harus 

ditingkatkan dengan melatih berpikir kritis, agar siswa mampu menyelesaikan 

masalah di lingkungannya. 

Solusi yang penulis berikan dalam mengatasi masalah tersebut adalah 

dengan menggunakan media pembelajaran buku saku berbasis kearifan lokal 

yang diharapkan dapat meningkatkan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan 

masalah. Dengan media buku saku siswa kelas VI dapat terbantu karena buku 

saku cenderung mudah dibawa kemana-mana sehingga siswa dapat belajar 

dimana pun dan kapanpun. Berdasarkan penelitian Sulistyowati (2019) buku 

saku memiliki kelebihan. Kelebihannya yaitu berbentuk praktis, mudah dibawa 

karena minimalis, desain menarik, perpaduan antara gambar dan teks yang 

menarik perhatian siswa, guru dan siswa mampu mengulang materi dengan 

mudah. Buku saku tersebut dibuat berbasis kearifan lokal. Isinya memuat 

pembelajaran IPA berkaitan dengan nilai-nilai budaya yang terdapat di sekitar 

siswa. 
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Menurut Syafitri, dkk (2021) berpikir kritis adalah suatu proses 

melibatkan operasional mental seperti deduksi, induksi, klasifikasi, evaluasi, 

dan penalaran. Manfaat dari kemampuan berpikir kritis siswa mampu 

membangun kualitas berpikir sehingga mampu menghasilkan pembelajaran 

dengan baik. Menurut Maqbullah, dkk (2018) berpikir kritis memiliki lima 

indikator, yaitu menjelaskan, menganlisis, mengevaluasi, mempertimbangkan, 

dan menghadirkan argumen. Selain itu, untuk merangsang berpikir kritis buku 

saku harus memiliki muatan materi seperti membandingkan, membedakan, 

mengategorikan, menjabarkan sebab akibat, membuat urutan, dan menentukan 

perkiraan atau hipotesis. 

 

SIMPULAN 

Media pembelajara sangat penting bagi siswa sebagai sarana dalam 

memperjelas materi yang disampaikan oleh guru. Semakin beragam media 

pembelajaran yang siswa terima maka semakin mudah siswa menerima materi 

yang disampaikan. Media pembelajaran haruslah mempermudah siswa dalam 

menerima materi seperti menampilkan keadaan lingkungan sekitar siswa 

mampu memahami dengan baik. Media pembelajaran yang mampu menarik 

minat siswa dalam belajar dan menggunakan merupakan nilai tambah dalam 

proses pembelajaran. Buku saku berbasis kearifan lokal mampu menarik minat 

siswa dan mempermudah dalam memahami materi yang disampaikan. Melalui 

penulisan berbasis kearifan lokal siswa mampu berpikir secara kritis melalui 

buku saku sehingga dapat menyelesaikan masalah dengan baik. 
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